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Pandangan  Pemikiran Dalam Ekonomi Makro
A. Pandangan klasik

     Mashab klasik melalui Adams Smisth menganut prinsip “ laissez faire – laissez fases” yang mnyatakan bahwa setiap individu bebas dalam melakukan kegiatan ekonomi apapun . Kaum klasik berangapan bahwa dengan diberikan kebebasan kepada individu untuk berusaha dalam kegiatan ekonomi maka mereka akan biasa mencapai kemakmuran. Peranan pemerintah harus dibatasi seminimal mungkin , sebab apa yang dikerjakan pemerintah  juga bisa dikerjakan olh pihak swasta. Selanjutnya kaum klasik juga beranggapan bahwa dalam perekonomian tidak akan terjadi kekurangan permintaan, sehingga akhirnya penggunaan tenaga penuh akan selalu tercapai (tidak akan ada pengangguran) . hal ini didasarkan pada hokum SAY (pemikiran seorang pelopor klasik bekewarganegaraan Perancis) yang mengatakan ; “ supply creats its demand yaitu penawaran menciptakan permintaan ………  Apapun dan berapapun produk  yang dihasilkan , maka pasar akan mampu menyerapnya, 

    Menurut kaum klasik uang tidak lebih sebagai alat transaksi  (medium of exchange) karena itu uang tidak berpengaruh terhadap variable riil (out put dan kesempatan kerja). Uang hanya berpengaruh terhadap variable moneter, misalnya harga barang. Karena itu antara sektor moneter dan sektor riil tidak ada keterkaitan  sama selakali Dengan kata lain ada dikatomi (pemisasahan) antara sektor rill dengan sector moneter. Dikatomi ini lah yang disebut dengan Dikatomi Klasik (Classical dichotomy implikasi dari pandangan ini adalah tidak diperlukannya peranan pemerintah dalam pengelolaan perekonomian, sebab fleksibelitas harga akan mendorong terjadinya alokasi sumber daya yang efesien.
    Menurut mashab klasik dalam suatu perekonomian yag diatur oleh mekanisme pasar tingkat penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu tercapai. Pandangan ini didasarkan pada keyakinan bahwa dalam kegiatan perekonomian tidak akan terjadi kekurangan permintaan.Dengan perkatan lain, penawaran yang brtambah akan secara otomatis menciptakan pertambahan permintaan. 
B. Pandangan Keynesion
     John Maynard Keynes, sebagai pelopor aliran keynesion, berpendapat bahwa dalam perekonomian, pihak swasta tidak dapat sepenuhnya diberi kebebsan untuk mengelola perekonomian, karena  pihak swasta selalu mementingkan dirinya sendiri, yaitu untuk mendapatkan keuntungan maksimum. Oleh karean itu agar kegiatan swasta dapat dijamin dalam jalur yang benar, maka harus ada pihak yang mengontol yakni pemerintah. Dalam kondisi perekonomian yang mengalami depresi, pengangguran dan tingkat inflasi yang tinggi, pihak swasta tentu saja akan “ lepas tangan atau tidak peduli’ dengan demikian kaum keynesion tidak percaya akan kekuatan dari “ laissez faire” yang dapat mengoreksi diri sendiri untuk mencapai kondisi full employment.

     Keynes mewariskan pandangan yang revolusionir tentang uang. Menurutnya uang bukan hanya sekedar alat transaksi  (medium of exchange), tetapi juga sebagai alat penyimpannilai (store of value). Fungsi penyimpan inilah yang memungkinkan uang digunakan sebagai alat memperoleh keuntungan melalui transaksi spekulasi. Karena itulah uang tidak bersifat netral, dalam arti uang dapat mempengaruhi variable riil. Dengan demikian dikatomi klasik tidak menjadi relevan. Implikasi pandangan Keynes ini membuktikan diperlukannya campur tangan pemerintah dalam mengelola perekonomian, baik melalui kebijaksanaan fiskal maupun  kebijaksanaan moneter.
Pandangan Klasik dikritik oleh Keynes. 

Keynes dan pandangannya yang berhubungan dengan kritik tersebut adalah:

Keynes berpendapat:

· Tabungan bukan ditentukan oleh suku bunga tetapi oleh tingkat pendapatan masyarakat. Makin tinggi pendapatan, makin tinggi pula tabungan.

·    Suku bunga bukan ditentukan oleh penawaran dana untuk tabungan dan permintaan dana untuk investasi. Menurut Keynes suku bunga ditentukan oleh permintaan dan penawaran uang.
·   Tingkat upah tidak fleksibel.Walaupun terdapat banyak pengangguran tingkat upah tidak akan turun dan pengangguran tetap wujud.
·   Keynes pendapatan nasional bukan faktor-faktor produksi yang tersedia tetapi oleh pengeluaran agregat (AE). Pengeluaran agregat yang wujud dalam ekonomi selalu kurang dari pendapatan nasional potensial, dan menyebabkan pengangguran tenaga kerja selalu wujud.
    Berdasarkan kritik-kritiknya, Keynes selanjutnya mengemukakan suatu teori mengenai penentuan kegiatan ekonomi dan penentuan kesempatan kerja dan peranan uang dalam mempengaruhi kegiatan ekonomi. Pandangan ini diterangkan dalam buku: The General Theory of Employment, Interest and Money. Menurut pandangan Keynes, tingkat kegiatan ekonomi ditentukan oleh permintaan efektif---yaitu pengeluaran agregat yang akan wujud dalam suatu perekonomian dalam suatu waktu tertentu. Pengeluaran agregat dalam perekonomian dapat dibedakan kepada empat komponen: konsumsi rumah tangga, investasi perusahaan, pengeluaran pemerintah dan ekspor
C. Aliran Monetaris, Milton Friedman Konsep:
     Mendukung aliran Klasik.- Kebijakan fiskal pada kegiatan ekonomi tinggi, akan mengurangi kegairahan pihak swasta berinvestasi.- Pentingnya uang dalam mempengaruhi kegiatan ekonomi.-.
     Friedman dan rekan-rekan monetarisnya berpendapat bahwa pemerintah dapat mendorong stabilitas ekonomi dengan mengendalikan pasokan uang yang mengalir ke dalam perekonomian dan membiarkan pasar lainnya memperbaiki dirinya sendiri (monetarisme) dan mendukung pengembalian uang. ke pasar bebas, termasuk pemerintahan yang lebih kecil dan deregulasi di sebagian besar bidang perekonomian (kapitalisme pasar bebas). Teori monetaris menyatakan bahwa variasi jumlah uang beredar mempunyai pengaruh besar terhadap output nasional dalam jangka pendek dan pada tingkat harga dalam jangka panjang. Kaum monetaris menegaskan bahwa tujuan kebijakan moneter paling baik dicapai dengan menargetkan tingkat pertumbuhan jumlah uang beredar dibandingkan dengan menerapkan kebijakan moneter diskresioner . [1] Monetarisme umumnya dikaitkan dengan neoliberalisme . [2]

     Monetarisme terutama dikaitkan dengan karya Milton Friedman, yang merupakan penentang ekonomi Keynesian yang berpengaruh , mengkritik teori Keynes dalam memerangi kemerosotan ekonomi dengan menggunakan kebijakan fiskal ( belanja pemerintah). Friedman dan Anna Schwartz menulis buku berpengaruh, A Monetary History of the United States, 1867–1960, dan berpendapat "bahwa inflasi selalu dan di mana pun merupakan fenomena moneter.
D. Aliran New Klasik, Robert Lucas Konsep :- Mendukung perekonomian pasar bebas.- Setiap pasar berada dalam keadaan seimbang, karena penyesuaian akan terjadi jika terjadi kelebihan permintaan dan penawaran.- Fleksibilitas suku bunga dapat menjaga kestabilan dan keseimbangan pasar finansial.
     Ekonomi neoklasik adalah istilah yang digunakan untuk mendefinisikan beberapa aliran pemikiran ilmu ekonomi yang mencoba menjabarkan pembentukan harga, produksi, dan distribusi pendapatan melalui mekanisme penawaran dan permintaan pada suatu pasar. Asumsi maksimalisasi utilitas mendekatkan teori ini pada aliran ekonomi marjinalis yang lahir pada akhir abad ke-19 Masehi. 

     Istilah neo-klasik sendiri diperkenalkan pertama kali oleh Thorstein Veblen[1] pada tahun 1900 untuk mengkategorikan segolongan ekonom yang mendukung revolusi marjinalis yang digagas oleh William Stanley Jevons. Di antara ekonom tersebut terdapat Alfred Marshall dan para ekonom mazhab Austria. Sejak dekade 1930-an, diawali oleh pemikiran John Hicks, aliran ekonomi walrasian (yang dipelopori oleh Léon Walras) semakin mendapat tempat di antara kaum ekonom marjinalis. Aliran walrasian mengadopsi pemikiran Keynesianisme dalam sintesis ekonomi neo-klasik. Evolusi ini berakibat pada pemisahaan dari para ekonom mazhab Austria dari mazhab neoklasik.
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